BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
Kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan penelitian yang telah dirumuskan
pada awal penelitian. Sedangkan, saran merupakan rekomendasi yang bisa
diberikan oleh peneliti untuk kegiatan penelitian serupa. Berikut merupakan

kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan, dapat

diambil kesimpulan dari proses perancangan alat bantu pemanenan bagi petani

sayur di Kabupaten Bandung Barat. Kesimpulan akan menjawab tujuan penelitian
yang telah ditentukan sebelum penelitian dilakukan. Berikut dua poin kesimpulan
dari penelitian ini.

1. Rancangan alat bantu untuk aktivitas memanen sayur terdiri atas dua
produk, yaitu alat panen dan wadah sayuran selada. Alat panen merupakan
produk fungsional yang dapat memanen sayur dari tanah dengan cara
menjepit dan memotong akar selada. Dengan alat panen, petani dapat
menjangkau dan memindahkan sayur dalam posisi berdiri tanpa perlu
membungkuk atau berjongkok. Alat panen sudah berhasil menjawab
kebutuhan petani akan alat yang multifungsi, mudah, dan nyaman
digunakan. Produk kedua adalah wadah sayur yang fungsi utamanya untuk
mengeringkan sayur, tetapi bisa juga digunakan untuk menampung sayur
sementara sebelum dikemas dalam kantung plastik. Wadah sayur
merupakan produk pendukung dalam sistem memanen sayur
menggunakan alat bantu, sehingga kedua produk akan lebih baik jika
digunakan bersamaan.

2. Evaluasi untuk kedua alat bantu memanen sayur dilakukan dengan
usability testing berdasarkan aspek efektivitas produk yang diuji melalui
serangkaian tugas yang saling menghubungkan penggunaan alat bantu
dan wadah sayur. Nilai efektivitas untuk seluruh alat bantu adalah 92,86 %.

V-1



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

V.2

Sedangkan, untuk alat panen sendiri, efektivitasnya adalah 91,67 % dan
wadah sayur adalah 100 %. Dengan skor minimal efektivitas adalah 70%
(Rubin & Chisnell, 2008), maka dapat disimpulkan bahwa produk sudah
memiliki usability yang baik. Meskipun begitu, secara kualitatif masih
terdapat dua kendala terhadap produk dari hasil wawancara, yaitu kesulitan
pemotongan akar dan kesulitan dalam pemindahan wadah sayur. Namun,
kedua kendala tersebut dapat diselesaikan dengan mengganti jenis pisau

pada alat panen dan menambahkan roda pada kaki wadah sayur.

Saran

Saran ditemukan selama pelaksanaan penelitian baik akibat kesalahan

secara langsung ataupun berupa rekomendasi yang dirasa dapat membantu

jalannya penelitian. Saran ini ditujukan bagi semua pihak yang terlibat dalam

penelitian, terutama bagi pembaca yang akan melakukan penelitian serupa.

Berikut merupakan saran yang dapat diberikan.

1.

Pada perancangan solusi sebaiknya dilibatkan juga ahli dari bidang
pertanian agar didapatkan ide konsep produk yang lebih relevan dengan
kondisi pertanian di Indonesia. Selain itu, dapat dilibatkan juga ahli dari
bidang permesinan agar didapatkan rancangan yang lebih matang untuk
produk rekayasa yang memiliki mekanisme kerja kompleks dan sulit
diadaptasi dari produk komersial yang ada di pasaran.

Pada penelitian lebih lanjut yang ingin mengembangkan produk serupa dari
penelitian ini, sebaiknya perancangan produk dilakukan secara holistik
tanpa memanfaatkan produk benchmark atau produk komersial untuk
menggantikan sebagian komponen. Hal ini dapat mencegah terjadinya
miskonsepsi antara produk yang sedang dikembangkan dengan produk
dari luar.

Berdasarkan hasil evaluasi, prototipe fisik sebaiknya dibuat menggunakan
teknik selain 3D Printing agar dapat mengadaptasi material yang lebih
ringan dan kuat. Mekanisme komponen pemotong pada prototipe fisik juga
sebaiknya dipisahkan dengan komponen penjepit agar menghasilkan
efektivitas yang lebih baik.
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